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Abstrak

Internet memiliki banyak kelebihan dibanding media lainnya uniuk berbagai fujuan pe-
masaran, Indonesia termasuk nagara yang masih kurang memanfaatkan intermel! sebagai
media pemasaran dibandingkan media lainnya, hal ini disebabkan selain karena masih ren-
dahnya lingkat penggunaan internat, juga belum adanya penelitian tentang produk apakah
yeng sesuai unluk dipasarkan melalui media internet di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji karaktenstik produk yang sesuat untuk dipasarkan melalui media intermnet
dengan menggunakan sampel penelitian para pengguna internet i wilayah Jakarta, Bogar,
Depok, Tangerang dan Bekasi. Jumiah responden penelitian adalah sebanyak 349 orang
yang dipilih secara acak dan dibenkan perfanyaan dengan menggunakan kuesioner. Hasil
penalitian menuniukkan bahwa karaklerstik produk yang paling sesual untuk dipasarkan
melalui media intemnet adalsh : produk elektronik, produk yang lerkait secara langsung
dengan infernel. produk otomotif dan surat kabar.

Kata Kunci: intermet, karakteristik produk, pemasaran

PENDAHULUAN

Jumlah pengguna intemet di selu-
ruh dunia sampai tahun 2007 mencapai
angka 1,262,032,697 pengguna atau seki-
tar 19,1% dan 66 Milyar populasi dunia
(Internetworldstats, 2007), untuk kawasan
Asia saja telah mencapai jJumiah 461,703,
143 pengguna (Intemetworldstats, 2007)
atau sekitar 36,6% dan jumlah pengguna
internet di seluruh dunia. Sedangkan jum-
lah pengguna intermet di Indonesia pada
tahun 2007 telah mencapai jumiah 20 juta
pengguna (Intermetworidstats, 2007) atau
sekitar 8,5% dan jumlah masyarakat Indo-
nesia. Angka in berarti telah terjadi ke-
naikan sebesar 25% dibanding tahun 2005
yang berjumlah 16 juta pengguna internet
di tahun 2005 (APJII,2005). Pertumbuhan
internet didorong oleh semakin baiknya
kemudahan penggunaannya, biaya akses
dan telekomunikasi yang makin murah,
komputer yang semakin murah dan cepat
dan yang paling penting adalah mening-
katnya jumlah informasi dan hiburan,

Demografi, scsial dan perubahan
teknologi mempengaruhi gaya hidup kon-
sumen, nilai dan kepercayaan. Perubahan
dramatis dalam bidang teknologi telah me-
rubah cara hidup konsumen, cara belanja,
dan bennteraksi dengan yang lainnya. De-
ngan lebih memperhatikan pada perilaku
konsumen saat ini, maka berbagai institusi
dapat memprediksikan kecenderungan di
masa depan. Pengetahuan tentang kondisi
dan perilaku target / potensial klien / peng-
guna menjadi sangat penting agar kita
meng-gunakan teknik dan strategi yang
paling jitu untuk penetrasi kedalam komu-
nitas massa yang kita tuju, dalam hal ini

para pengguna intermat khususnya di
Indonesia.
TUJUAMN PENELITIAN

Dengan masih terbatasnya peneliti-
an mengenai perilaku pengguna internet di
Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik
mengenai karakteristik produk yang paling
banyak dicari oleh para pengguna internet
di Indonesia. Secara khusus penulis sangat
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ingin memahami perilaku pengguna inter-
net dalam hal pencarian produk di wilayah
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan
Bekasi yang merupakan wilayah dengan
jumlah pemakai intemet terbesar di
Indonesia (PPPI, 2005)

LANDASAN TEORI

Sejak tahun 1988, intemet tumbuh
secara eksponensial, yang ukurannya Kira-
kira berlipat-ganda setiap tahunnya. Istilah
internet pada mulanya diciptakan oleh para
pengembangnya karena mereka memeriu-
kan kata yang dapat menggambarkan
jaringan dar jaringan-jaringan yang saling
terkoneksi yang tengah mereka buat waktu
itu, internet merupakan kumpulan orang
dan komputer di dunia yang seluruhnya ter-
hubung oleh bermil-mil kabel dan saluran
telepon, masing-masing pihak juga dapat
berkomunikasi karena menggunakan baha-
sa yang umum dipakal

Web dipercaya akan menjadi stan-
dar masa depan dan terus berkembang
setiap harinya. Visi Bill Gates (Gates, 1895)
tentang “satu komputer pribadi untuk setiap
satu rumah”™ masih belum terealisir. Hanya
sekitar 54% dari rumahtangga di Amerika
dan 25% di Inggris yang memiliki komputer
pribadi. Namun, di Amerika juga sempat
terjadi stagnasi dalam penjualan komputer
pribadi di tahun 1986, hanya penjualan ke-
pada pemilik komputer pribadi saja yang
tumbuh (BYTE, 1996). Alasan untuk stag-
nasi ini karena banyak yang tidak meng-
uasai teknologi. Hal ini menjadi pemisah
antara pengguna komputer dan non peng-
guna. Konsumen juga menganggap inter-
net teralu rumit, membingungkan dan ku-
rang menghibur.

Namun, akhir-akhir ini harga tekno-
logi terus menurun, juga biaya koneksi
internet juga menurun, kecepatan modem
juga meningkat, hal ini mampu mengatasi
masalah bandwidth, perangkat lunak sema-
kin berkembang dan kebutuhan informasi
dan komunikasi juga semakin besar, hal
inilah yang menjadikan internet semakin
mudah diakses, murah dan menarik (SIM-
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BA Information Inc, 1995). Semua ini akan
meningkatkan volume internet, yang sangat
penting bagi berbagai institusi untuk keper-
luan pemasaran produk atau jasa mereka

Dari hasil penelitian yang berjudul
“Indonesia Cyber Industry and Market”
(I2BC, 2002), menyimpulkan bahwa peng-
gunaan internet di Indonesia saat ini masih
terhambat oleh terutama masalah rendah-
nya penetrasi internet dan masalah fasilitas
telekomunikasi. Hal ini terkait dengan ren-
dahnya kepemilikan komputer pribadi dan
rendahnya penetrasi telepon. Alasan lain
atas rendahnya penetrasi internet di Indo-
nesia adalah alasan kesulitan untuk meng-
akses internet serta masalah lainnya se-
perli lamanya waktu agar bisa terkoneksi
dengan internet dan sering terputusnya ko-
neksi internet. Hal ini dikarenakan keter-
batasan dari infrastruktur jaringan internet
serta mahainya biaya koneksi.

Penggunaan dari internet juga dipe-
ngaruhi oleh budaya dalam masyarakat
Indonesia. Kepercayaan masyarakat bah-
wa menggunakan internet akan lebih ban-
yak memberikan pengaruh negatif, akan
mengakibatkan rendahnya pemanfaatan
transaksi melalui internet seperti belanja le-
wat intemet dan perbankan melalui inter-
net. Alasan lainnya atas rendahnya tran-
saksi melalui intermet adalah ketdaknya-
manan dalam melakukan transaksi melalui
internet. Keberadaan dan sosialisasi pera-
turan negara yang terkait dengan industri
teknologi informasi adalah faktor yang pa-
ling penting atas infrastruktur intermet dan
transaksi perdagangan elekironik. Peng-
guna intermet sebagian besar menyatakan
bahwa mereka tidak mau melakukan tran-
saksi di intemet karena kurangnya jaminan
keamanan ftransaksi. Tanpa adanya pera-
turan, transaksi di internet dan perda-
gangan elektronik akan berkembang de-
ngan lambat.

Dalam penelitian 12BC tersebut juga
diungkapkan bahwa, B884% responden
mengetahui bahwa mereka bisa melakukan
transaksi melalui internet. Hal ini jelas me-
rupakan kesempatan besar bagi perkem-
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bangan usaha di masa depan. Jika masa-
lah keamanan transaksi sudah dapat dibuk-
tikan tingkat keamanannya, maka 83% res-
ponden yang tidak menyukai transaksi di
internet, menyatakan bersedia untuk ber-
partisipasi dalam aktivitas perdagangan
elektronik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Asia Foundation tentang penggunaan inter-
net oleh perusahaan kecil dan menengah di
Philipina, Thailand, dan Indonesia menun-
jukkan empat pola penggunaan internet,
salah satunya adalah internet lebih banyak
digunakan untuk promosi dibandingkan
penjualan terhubung atau perdagangan
elektronik (Andam, 2003) Fakia yang
menunjukkan bahwa promosi lebih utama
dibandingkan perdagangan elektronik di
Indonesia memberikan kesempatan besar
bagi para pengiklan untuk semakin mening-
katkan pemasangan iklan di intemet.

Akses intemet di Indonesia me-
mang terhitung rendah. Pada akhir 2004
terdapat sekitar 1.087.428 pelanggan ISP
dengan sekitar 11.226.143 pengguna inter-
net (APJII, 2005) untuk 216.415.100
masyarakat Indonesia (BPS, 2002), berarti
sekitar 5% masyarakat pengguna internet.
Tahun 2005 diperkirakan akan terdapat
1.500.000 pelanggan dan 16.000.000
pengguna di Indonesia, atau persentase
pengguna internet menjadi 8% seperti ter-
lihat pada Tabel 1 (APJII, 2005). Sebanyak
75% pelanggan dan pengguna internet
berlokasi di Jakarta, 15% di Surabaya, 5%
di daerah lain di pulau Jawa dan 5%
sisanya di propinsi lainnya (P3TIE, 2002).

Sebagian besar pemakal internet
(69,6%) adalah dari kalangan perpen-
didikan tinggi (SMU, Akademi dan Sarjana)
seperti terlihat pada Gambar 1.

Ditinjau dari jenjang pendidikan,
tingkat SMU adalah pengguna terbanyak
(39,5%) dan kemudian tingkat pendidikan
tinggi (30,1%).

Tabsl 1
Perkembangan Jumlah Pelanggan dan
Pemakai infernet (kumulati)
* perkiraan s/d akhir 2005 (APJI, 2005)

| Tahun Pelanggan| Pemakai
1988 | 134.000 | 512.000
1999 | 256.000 | 1.000.000
2000 | 400.000 | 1.900.000
2001 | 581.000 |4.200.000
2002 | 667.002 | 4.500.000
2003 | 865.706 | 8.080.534
2004 |1.087 428 |11.226.143
{2005* | 1.500.000 |16.000.000
Tidak
Berpendidikan F““f;nm:
L00% )
Unnenstas;
SD; 2.50% 18.90%

Gambar 1. Pengguna intarnat Bordasarkan
Pendidikan (PPPI, 20085)

Komposisi pengguna internet berdasarkan
profesi seperti terlihat pada Gambar 2,
menunjukkan bahwa mahasiswa yang
paling banyak menggunakan intemet
(48.3%) dan kemudian disusul oleh
karyawan berpenghasilan tingg (karyawan
kantoran).
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zambar 2. Pengguna infermel Berdasarkan
Profesi (PPRI, 2005)

Pengguna internet terbanyak adalah
yang berumur antara 20-24 tahun (26,2%)
(PPPI, 2005), yang mungkin sangat ber-
korelasi dengan tingkat pendidikan. Dilihat
dari status pengguna internet, maka dapat
diperkirakan bahwa mereka lebih banyak
dipengaruhi oleh para pengguna internet
sebelum mereka. Segmen ini berkembang
pesat terutama dipengaruhi oleh faktor
komunikasi dari mulut ke mulut. Umumnya
mereka adalah pencari informasi dan
hiburan, serba ingin fahu, akiif dan inovatif.
Mereka suka berinteraksi dan lebih banyak
meminta daripada apa yang sebenarnya
menjadi harapan pengiklan (Fitzgerald,
1995).

Para penaliti menyimpulkan babiwa
terdapat bukti bahwa terdapat perbedaan
penggunaan intermet oleh pria dan wanita
(Thomsen, 1996). Secara gender di Indo-
nesia diperkirakan lebih banyak pengguna

Rurmah

Kampus

Tampat Kena

internet adalah pria (58.1%) daripada
wanita (41.9%) (PPPI, 2005). Hal tersebut
hampir mendekati dengan Amerika di mana
pengguna pria 51% dan pengguna wanita
48%. Namun berbeda dengan data peng-
guna internet kawasan Asia Pasifik di mana
pengguna pria 78% dan pengguna wanita
22%. Hal ini berakibat pada pengem-
bangan ke depan dan internet, yang sebe-
lumnya lebih difokuskan kepada pria. Pene-
litian terbaru menyebutkan bahwa wanita
lebih setia dan lebih menggunakan banyak
waktu pada suatu situs internet tertentu di-
banding pnia yang berputar pada pencarian
hiburan. Pna lebih tertarik pada gambar
yang menarik dan mendownload games,
sedangkan wanita lebih banyak melakukan
chal atau mencari cara agar hidup mereka
lebih efisien

Lebih banyak jumlah wanita di inter-
net, mungkin akan menjadi ladang emas
bagi pengiklan, karena wanita dipercaya
lebih banyak membuat keputusan konsu-
men (75%) (AMRA, 1996). Namun, kenya-
taannya hanya sedikit pengiklan yang
membedakan situs webnya untuk segmen
pria dan wanita karena umumnya tidak
percaya bahwa ada perbedaan diantara ke-
duanya atau karena mereka tidak mema-
hami bahwa ada perbedaan.

Jika dilihat tempat di mana peng-

wWarret |

guna intemet di Indonesia mengakses
internet, diperoleh hasil seperti dalam
Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Tempat Mengakses internet (PPPI, 2005)
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Terdihat bahwa lebih banyak orang
mengakses intemet darn warung internet,
dan kemudian tempat kera. Penggunaan
internet di tempat kerja alasannya mungkin
karena memang digunakan untuk keper-

luan kantor atau bisa juga karena dibayar
oleh kantor. Penggunaan internet tersebut
sebagian besar adalah untuk surat elek-
tronik (49.1%) seperti terlihat pada Gambar

Benta lokal

Music B

e e S ——r

Gambar 4. Penggunaan inteme! di Indanesia (FPPI, 2005)

Penggunaan surat elektronik disam-
ping untuk berinteraksi dalam keperluan
bisnis, dan pribadi, sebagian besar peng-
guna surat elektronik mengikuti beberapa
milis yang sebagian besar dibuat di yahoo-
groups.com karena gratis dan dapat dian-
dalkan. Untuk keperluan melakukan soft
marketing, dibutuhkan informasi lebih dari-
pada sekedar prefii pengguna intemet.
Yang jelas-jelas sangat dibutuhkan untuk
melakukan soff marketing adalah penge-
tahuan tentang perilaku, karakteristik, bu-
daya, kesukaan, pola interaksi dar para
pengguna intemet di Indonesia. Sayang-
nya, tidak banyak survei yang dilakukan un-
tuk melihat perilaku dari pengguna internet
di Indonesia tersebut. Salah satu cara pa-
ling sederhana untuk melakukan survei
perilaku pengguna tersebut adalah dengan
memonitor arsip kegiatan, diskusi, interaksi
yang dilakukan oleh banyak komunitas
pengguna intemet Komunitas pengguna
internet inilah yang sering disebut dengan
milis.

Menurut Sun (2002), terdapat be-
berapa jenis produk yang sesual untuk
dipasarkan melalui internet. Karakteristik
produk yang sesuai dijual di internet adalah
produk yang kaya akan informasi, produk
mahal, produk baru, produk teknik, dan
produk gaya hidup. Produk yang kaya
informasi adalah produk dimana konsumen
harus melakukan penelitian penting sebe-
lum membuat keputusan pembelian. WWW
memungkinkan para pemasar uniuk me-
nyajikan informasi lengkap tentang suatu
produk dimana konsumen dapat dengan
bebas berinteraksi dengannya sesuai wak-
tu yang diinginkan konsumen. Contoh dari
produk ini adalah produk elekironik, dan
mobil.

Konsumen merasa kurang nya-
man masuk ke ruang pamer mobil tanpa
memiliki pengetahuan tentang nilai dari
mobil, fitur yang ada dan lain-lain, terutama
jlka konsumen merasa bahwa akan ada
penjual yang akan berusaha keras agar
dagangannya terjual. Dengan menjadikan
konsumen lebih memiliki informasi awal
tentang suatu produk, konsumen akan
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mengunjungi ruang pamer untuk membuat
keputusan pembelian dengan lebih baik.

Dilihat dan demografi pengguna
internet, terlihat bahwa penjualan produk
mahal akan menarik untuk dipasarkan di
internet. Hal ini mirip dengan produk yang
kaya informasi, karena umumnya produk
mahal adalah produk kaya informasi dan
beresiko pembelian tinggi.

Internet adalah media yang sa-
ngat berguna untuk memasarkan produk
baru. Terdapat beberapa alasan, antara
lain karena konsumen membutuhkan pro-
ses pembelajaran sebelum membeli suatu
produk baru. intemet memungkinkan kon-
sumen untuk berinteraksi dan menerima
informasi sebanyak-banyaknya. intemetl
sangat efektif untuk mempelopori suatu
produk baru di pasaran karena sebagian
karakter orang yang menggunakan internet
adalah seorang inovator atau mungkin bisa
disebut juga pemakai awal. Karakter kon-
sumen seperti ini cenderung membeli pro-
duk baru dan bersedia mengambil resiko
karena melakukan pembelian tersebut
secara lebih cepat dibandingkan konsumen
yang menunggu konsumen lain membeli,
kemudian baru bisa membuat keputusan.

METODE PENELITIAN

Unit analisis dalam penelitian ini
adalah para pengguna internet, artinya pe-
nelitian ini menggunakan konsumen se-
bagai unit observasi. Dilihat dari waktunya,
penelitian im bersifat cross seclion, yaitu
informasi dari populasi secara empiris lang-
sung dikumpulkan, dengan tujuan untuk
mengetahui pendapat dar obyek yang
sedang diteliti (Sekaran, 2000; Boudreau et
al., 2004).

Obyek penelitian dalam penelitian
ini adalah para pengguna intemet di wila-
yah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan
Bekasi. Pemilihan wilayah tersebut sebagai
obyek penelitian didasarkan pada laporan
indikator Teknologi Informasi dan Komuni-
kasi Tahun 2002 yang disusun oleh P3TIE-
BPPT yang menyebutkan bahwa sebanyak
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75% pelanggan dan pengguna internet
berlokasi di Jakarta (P3TIE, 2002).

Jumiah seluruh pengguna intemet
di Indonesia yang menjadi populasi pene-
litian ini, sampai dengan akhir tahun 2007
adalah sekitar 20 juta pengguna internet.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini di-
lakukan dengan metode sampel acak se-
derhana, agar hasil penelitian sesuai deng-
an tujuan penelitian yang telah dirumuskan
pada pendahuluan. Agar para responden
yang terpilih memiliki kesamaan persepsi
tentang internet, maka perlu diberikan ba-
tasan karakteristik responden. Kriteria
pengguna internet yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah:

- Pengguna internet yang telah berusia di
atas 15 tahun

- Pengguna internet yang telah meng-
gunakan internet minimal selama satu
tahun

- Pengguna internet yang berdomisili di
wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tange-
rang dan Bekasi.

Berdasarkan prosedur pemilihan
sampel yang telah ditentukan, maka dari 16
juta penggi'na internet di Indonesia, terpilih
450 pengguna intemet sebagai sampel
penelitian, dari jumlah tersebut setelah
mempertimbangkan kriteria penggunaan in-
emet di atas, maka hanya tersaring se-
banyak 340 pengguna internet sebagai
sampel penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan
secara sampling dengan menggunakan ins-
trumen berupa serangkaian daftar perta-
nyaan (kuesioner) yang merupakan hasil
pengembangan dan interpretasi dari setiap
aspek atau dimensi dan indikator dar se-
mua konsep yang dijadikan variabel pada
penelitian ini. Kuesioner kemudian disebar-
luaskan kepada responden vyaitu para
pengguna internet dengan cara langsung
maupun tidak langsung. Cara langsung di-
lakukan dengan mendatangi tempat di
mana responden berada baik di kantor,
rumah maupun warung internet yang telah
ditetapkan sebagai sampe! penelitian yang
dilakukan, sedangkan cara tidak langsung
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yaitu dengan menginmkan kuesioner mela-
lui surat elektronik baik ditujukan ke orang
tertentu maupun melalui mailing list.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk kondisi di Indonesia, produk yang
sesuai dipasarkan melalui internet adalah
produk yang sesuai untuk segmen ber-
pendidikan tinggi. Hal ini berdasarkan urai-
an karakteristik pengguna internet dari hasil
penelitian dimana terlihat bahwa lebih dari
setengah (56%) pengguna internet, berpen-
didikan sarjana dan pasca sarjana. Selain
itu, pengguna intermet juga merupakan
segmen berpenghasilan menengah ke atas
yaitu berkisar di atas 2 juta rupiah sampai
lebih dari 20 juta rupiah per bulan (67%).
sehingga produk yang paling tepat dipa-
sarkan melalui internet secara umum ada-
lah produk-produk yang relatif mahal.

Tamat SLTA Tamat Pasca
@piomd 5% Sanana
14% 19%

Tictap/Deium ™ —
Tamat 51 Tamat 51
25% %

Gambar 5. Komposisi Tingkat Pendidikan

Rp 10 = 20 pits

Dt mtas Fp 20 pes

s 1%

di Bawah Rp 2 jta
- :!'3-'J

Gambar 6. Komposisi Tingkat Penghasilan per
Bufan

Mengingat dalam kuesioner pada
pertanyaan pertama pengguna internet di-
minta untuk menuliskan iklan produk atau
merek yang terakhir diperolehnya di inter-

net melalui situs web, maka benkut diurai-
kan gambaran 10 besar kelompok produk,
merek dan alamat situs web yang paling
banyak ditulis pengguna internet, seperti
yang dapat dilihal pada Gambar 7.
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Gambar T. Grafik 10 besar Kelompok Produk

Dan berbagai macam produk yang
ditulis oleh pengguna internet, dapat dibuat
grafik 10 besar kelompok produk yang
paling banyak ditulis responden seperti
terihat pada Gambar 7. Kelompok produk
terbesar adalah telepon genggam vyang
merupakan kelompok ikian produk yang
paling banyak diingat dan diperoleh oleh
pengguna intemet Hal imi menunjukkan
bahwa pemasangan iklan telepon genggam
di internet sangat efektif karena banyak
pengguna internet yang membutuhkan
informasi mengenal telepon genggam ter-
baru yang terus menerus muncul di pasar-
an. Peringkat kedua disusul oleh kelompok
produk komputer, kelompok ini didominasi
oleh iklan notebook, komputer pribadi, dan
perlengkapan komputer lainnya. Sepuluh
besar kelompok produk tersebut merupa-
kan barang atau jasa yang dikonsumsi per-
orangan, bukan instansi atau perusahaan.
Hasil penelitian ini sekaligus menunjukkan
10 produk yang paling sesuai untuk dipa-
sarkan melalui intermet.

Mengingat pengguna intemet diberi
kebebasan untuk iklan yang diperolehnya
yaitu diperbolehkan menuliskan jenis pro-
duknya saja jika tidak ingat dengan merek
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produknya, maka umumnya sebagian be-
sar hanya menuliskan jenis produknya saja,
sedangkan merek produk tidak semuanya
ditulis oleh pengguna internet. Secara um-
um, jika disusun peringkat 10 terbesar me-
rek yang ditulis, ternyata urutan pertama
adalah iklan nokia, disusul oleh iklan lain-
nya yang sebagian besar masih seputar
telepon genggam. Hal ini sesuai dengan di-
perolehnya angka terbesar jenis produk
yang paling banyak ditulis, yaitu telepon
genggam seperti terlihat pada Gambar 8

Barsud | P
i T ¢
et —
- N Y |
e e —
Tetomesd ¥
- | HE]
: Moloroits | L]
- _ e ——
= Sony Emcson ;
S R LL
Vel D
——
Sameung i €%
e & L= g et AT

Fromntasm Pengguna intemel

Gambar 8, Grafik 10 besar Merek Froduk
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Gambar 9. Grafik 10 besar Situs Ikian Produk

Mengingat tidak ada keharusan bagi
pengguna internet untuk menuliskan alamat
situs web alas iklan yang dituliskannya
pada lembar kuesioner, maka jumlah yang
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menulis alamat situs web atas iklan yang
diperolehnya sangat terbatas. Secara um-
um, jika diihat pada Gambar 3, dari
peringkat tertingginya, maka situs www.
glodokshop com merupakan situs web ter-
laris yang paling banyak diingat konsumen.
Situs glodokshop.com merupakan ° situs
penjualan yang mengkhususkan din dalam
penjualan barang elektronik, di mana di
dalamnya terdapat ratusan jenis barang ter-
utama telepon selular, serta barang elek-
tronik lainnya seperti komputer, televisi,
pemutar dvd, dan lain-lain. Penemuan ini
juga sesual dengan pilihan terbesar dan
iklan jenis produk yang dituliskan dalam
lembar kuesioner. Situs kedua yang sebe-
namya sama besamya dengan situs glo-
dokshop dari jumlah responden yang me-
nuliskan alamat situs adalah situs www,
detik.com, di mana situs ini merupakan
satu-satunya situs yang menyediakan infor-
masi berita terkini dengan perubahan yang
sangat cepat dari kejadian sebenamya
Pemasangan iklan di situs ini terbilang cu-
kup banyak, dan didominasi oleh pema-
sangan iklan produk yang berhubungan de-
ngan telepon genggam, optik dan peme-
sanan tiket pesawat.

Dari hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa karakieristik produk
yang sesuai untuk dipasarkan melalui inter-
net di Indonesia hanya empat (4), yailu
produk elektronik, produk yang berkaitan
dengan internet, produk, produk otomotif,
dan surat kabar. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa kelompok produk seperti
telepon seluler, komputer, kamera digital
serfa produk elektronik lainnya termasuk
dalam 10 besar kelompok produk yang di-
tulis oleh para pengguna internet. Telepon
seluler menempati urutan pertama dengan
persentase sebesar 39% dari para peng-
guna infernet yang menyatakan bahwa
iklan telepon seluler adalah iklan yang pa-
ling mereka ingat dengan merek-merek ter-
banyak yang ditulis para pengguna internet
seperti Nokia, Molorolla, Sony Emicson,
Samsung dan lainnya. Situs glodok-
shop.com sebagai salah satu situs dengan
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informasi  produk elektronik teriengkap,
merupakan salah satu situs yang paling
banyak diingat oleh para pengguna inter-
net.

Produk layanan penyedia jasa
layanan internet (ISP) seperti telkom
speedy yang memberikan solusi koneksi
internet yang cepat untuk keperluan rumah
tangga, juga merupakan iklan yang menank
bagi para pengguna internet, hal ini meng-
ingat keterbatasan koneksi intemnet di Indo-
nesia yang secara umum masih menggu-
nakan koneksi dial-up, sehingga kebutuhan
koneksi yang lebih cepat memang saat ini
sedang dicari oleh para pengguna intemet.
Selain ISP, produk intermet banking seperti
klik-BCA juga banyak ditulis para pengguna
imtermet sebagai iklan produk yang dipilih.

Produk otomotif seperti mobil, juga
merupakan produk yang dicari di internet.
Pengguna intermnet yang rata-rata berpeng-
hasilan tinggi, serta persaingan yang cukup
ketat antara perusahaan otomotif di Indo-
nesia yang berakibat seringnya muncul pro-
duk baru dan setiap perusahaan otomotif,
menjadi alasan tepat bagi para pengguna
internet untuk terus mencan informasi ten-
tang produk-produk otomotif di Indonesia.
Situs mobilku.com, merupakan salah satu
situs yang menjadi perhatian para peng-
guna internet.

Para pengguna intemet yang rata-
rata berpendidikan tinggi, menjadikan kebu-
tuhan atas berita-berita terbaru merupakan
kebutuhan yang penting. Situs berita seper-
ti detik.com dan kompas.com adalah con-
toh situs yang juga banyak ditulis oleh para
pengguna intermet.

Dengan melihat perbandingan ka-
rakteristik produk yang sesuai untuk di-
pasarkan melalui internet menurut Sun
(2002) dengan hasil penelitian ini, terlihat
bahwa kondisi di Indonesia memiliki per-
bedaan. Perbedaan tersebut adalah tinggi-
nya minat para pengguna intermet untuk
mencari informasi tentang produk-produk
yang berkaitan dengan internet, serta ting-
ginya kebutuhan berita terbaru yang terjadi
khususnya di Indonesia. Produk yang ber-

kaitan dengan internet menjadi kebutuhan
karena infrastrukiur internet di Indonesia
masih dalam tahap pengembangan, sehi-
ngga kebutuhan koneksi intemet yang lebih
baik menjadi sangat dibutuhkan, Situs beri-
ta yang menawarkan pemutakhiran berita
terbaru dengan lebih cepat dibandingkan
media lainnya, serta dapat dibaca setiap
saat, juga merupakan produk yang dibutuh-
kan oleh para pengguna internet di Indo-
nesia.

FENUTUP

Dilinat dari perilaku para pengguna
internet terlihat bahwa karakteristik produk
yang paling sesuai untuk dipasarkan mela-
lui media intemet di Indonesia pada saat ini
adalah: produk elektronik, produk yang ter-
kait secara langsung dengan internet, pro-
duk otomotif dan surat kabar. Temuan ini
diharapkan akan menjadi pertimbangan
bagi para pemasar dalam usaha memasar-
kan produknya melalul media intermet.
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